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Abstrak − Zakat produktif merupakan bentuk bantuan zakat yang diberikan kepada mustahik dengan 

tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka melalui usaha produktif. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemanfaatan zakat produktif terhadap pendapatan mustahik 

yang dikelola oleh BAZNAS Kota Yogyakarta. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif dengan pedekatan komparatif. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan 

kepada mustahik yang telah menerima zakat produktif. Analisis data dilakukan menggunakan uji 

statistik paired sample t-test untuk membandingkan pendapatan mustahik sebelum dan sesudah 

menerima zakat produktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan 

pada pendapatan mustahik setelah menerima zakat produktif (t hitung 9,125 > t tabel 2,032). Hal ini 

mengindikasikan bahwa pemanfaatan zakat produktif oleh BAZNAS Kota Yogyakarta berpengaruh 

positif terhadap peningkatan pendapatan mustahik. Dengan demikian, zakat produktif dapat menjadi 

instrumen yang efektif dalam mengentaskan kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. 

Kata Kunci : Zakat Produktif, Pendapatan Mustahik, BAZNAS. 
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PENDAHULUAN 

Kemiskinan atau kefakiran adalah sebuah kondisi ketidakmampuan seseorang dalam 

memenuhi kebutuhan pokoknya(Al-Qardhawi, 1999a). kemiskinan merupakan bencana besar 

bagi umat manusia dan tidak sedikit umat yang jatuh peradaban nya karena kefakiran. Sering 

kali ketika adanya kemiskinan dibersamai juga dengan adanya kriminalitas, semakin tinggi 

tingkat kemiskinannya semakin tinggi pula kemungkinan tingkat kriminalitasnya (Qadir, 

1998). Hal ini sejalan dengan sabda Rasulullah tentang kemiskinan, Rasulullah Saw 

bersabda:  

أنَْ يكَُونَ كُفْرَا   عن أنَسٍَ رَضِيَ اللهُ عَنهُ قَالَ: قاَلَ رَسُولُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَليَهِ وعَلَى آلِهِ وصَحْبِهِ وسَلَّمَ : كَادَ الفقَْرُ    

Artinya : Dari Anas R.A telah berkata Rasulullah SAW bahwa kefakiran itu mendekati 

pada kekufuran. (H.R. Baihaqi) 

Selain itu stratifikasi dalam interaksi sosial juga bisa terjadi disebabkan karena 

kemiskinan. Dalam tinjauan syariah, perbedaan pendapatan yang menyebabkan kemiskinan 

sesungguhnya merupakan sunnatullah Fil hayah. Keberadaan kelompok masyarakat yang 

berbeda – beda penghasilannya  sesungguhnya tidak bisa dinafikan. karena itu, Islam tidak 

pernah berbicara bagaimana menghilangkan kemiskinan, akan tetapi berbicara bagaimana 

mereduksi dan mengurangi kemiskinan ini, agar kehidupan yang sejahtera bisa diraih 

(Syauqi, 2017). 

Di Indonesia tercatat penduduk miskin melalui BPS (Badan Pusat Statistik) pada  

Maret 2023 sebesar 25,90 juta orang penduduk miskin, dari penduduk Indonesia yang 

berjumlah 278,69 juta jiwa (Badan Pusat Statistik, 2023). 

 
Gambar. 1 diagram BPS kemiskinan 2013 – 2024 

Oleh karena itu, diperlukan suatu metode dan instrumen yang tepat untuk mengurangi 

kemiskinan dengan memberdayakan dan membuka akses bagi mereka yang memerlukan 

bantuan. agama  Islam  memiliki  tindakan  untuk memperhatikan dan mengatasi kemiskinan 

sehingga orang-orang miskin dan kaum dhuafa terbebas dari kemiskinan (Musa Armiadi, 

2020).  

Zakat merupakan salah satu instrumen penting dalam sistem keuangan Islam yang 

bertujuan untuk membantu masyarakat yang kurang mampu dan mengentaskan kemiskinan. 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) sebagai lembaga resmi yang dibentuk oleh 

pemerintah memiliki peran strategis dalam pengelolaan zakat di Indonesia, termasuk 

pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat secara produktif. Pendayagunaan 

zakat secara produktif tidak hanya membantu mustahik memenuhi kebutuhan sehari-hari, 

tetapi juga berpotensi mentransformasi mereka menjadi muzaki melalui peningkatan 

pendapatan dan kemandirian ekonomi (Fasiha, 2017). 

Salah satu implementasi zakat produktif yang menarik perhatian adalah di Kota 
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Yogyakarta, di mana BAZNAS Kota Yogyakarta telah menunjukkan performa yang baik 

dalam pengelolaan zakat. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta menunjukkan tren penurunan angka kemiskinan di Kota Yogyakarta dari 7,69% 

pada tahun 2021 menjadi 6,49% pada tahun 2023. Hal ini menimbulkan pertanyaan, apakah 

penurunan angka kemiskinan tersebut berkorelasi dengan penyaluran zakat produktif oleh 

BAZNAS Kota Yogyakarta? 

Indeks Zakat Nasional (IZN) menunjukkan bahwa BAZNAS Kota Yogyakarta 

memiliki nilai tertinggi di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dengan skor 0,80, yang 

mencerminkan kinerja pengelolaan zakat yang sangat baik dari dimensi makro maupun 

mikro (BAZNAS Kota Yogyakarta, 2023). Dalam program seperti "Jogja Sejahtera," zakat 

produktif telah disalurkan kepada mustahik dalam bentuk peralatan usaha, bantuan modal, 

dan fasilitas tempat usaha yang bertujuan untuk mendukung kemandirian ekonomi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana pemanfaatan zakat produktif 

berkontribusi terhadap pendapatan dan kesejahteraan mustahik di Kota Yogyakarta. Hasil 

analisis ini diharapkan dapat memberikan evaluasi atas efektivitas program zakat produktif 

yang dijalankan oleh BAZNAS serta rekomendasi untuk pengembangan program zakat di 

masa depan. Dengan demikian, penelitian ini juga diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 

dan partisipasi masyarakat dalam mendukung zakat produktif sebagai salah satu solusi 

pengentasan kemiskinan. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mustahik yang menerima dana zakat 

produktif dari BAZNAS Kota Yogyakarta. Populasi ini mencakup semua individu yang 

berada di wilayah Kota Yogyakarta dan mendapatkan bantuan dana zakat produktif dari 

BAZNAS. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil untuk dianalisis dan diharapkan 

mewakili karakteristik populasi tersebut. Dalam penelitian ini, sampel terdiri dari 35 orang 

mustahik penerima dana zakat produktif dari BAZNAS Kota Yogyakarta. Teknik yang 

digunakan adalah non-probability sampling dengan jenis purposive sampling. Teknik ini 

memilih sampel berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditentukan, yaitu: 1) Masyarakat 

yang tinggal di Kota Yogyakarta, 2) Mustahik yang menerima dana zakat produktif dari 

BAZNAS Kota Yogyakarta. 

Teknik Model Analisis 

1. Uji Statistik Deskriptif 

Uji statistik deskriptif digunakan untuk mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis 

data yang kemudian disajikan dalam bentuk deskripsi atau gambaran. Analisis ini bertujuan 

memberikan gambaran mengenai karakteristik objek penelitian, seperti nilai minimum, 

maksimum, rata-rata, dan standar deviasi dari variabel yang diteliti.  

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah distribusi data dalam model regresi 

variabel bebas dan terikat bersifat normal. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan 

menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro-Wilk dengan taraf signifikansi 

0,05. Dengan Kriteria Keputusan: 1) Data dinyatakan normal jika nilai signifikansi > 0,05, 2) 

Data tidak normal jika nilai signifikansi ≤ 0,05. 

3. Uji Homogenitas Varians 

Uji homogenitas varians digunakan untuk mengetahui apakah varian antar kelompok 

data adalah sama. Hal ini penting untuk memastikan validitas hasil analisis statistik. Dengan 
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Kriteria Keputusan: 1) Data dinyatakan homogen jika p-value > 0,05, 2) Jika p-value ≤ 0,05, 

maka dilakukan uji non-parametrik seperti Wilcoxon Test. 

4.  Uji T Berpasangan (Paired T-Test) 

Uji T berpasangan digunakan untuk membandingkan rata-rata dua kondisi dari data 

yang sama, seperti sebelum dan sesudah perlakuan. Dalam konteks penelitian ini, uji ini 

bertujuan untuk mengevaluasi perbedaan pendapatan mustahik sebelum dan sesudah 

menerima zakat produktif. Dengan Kriteria Keputusan: 1) Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, 

maka H₀ ditolak dan Hₐ diterima. 2) Jika nilai Sig. (2-tailed) ≥ 0,05, maka H₀ diterima dan Hₐ 

ditolak. 

5. Uji Wilcoxon 

Uji Wilcoxon adalah alternatif non-parametrik dari uji T berpasangan, digunakan 

ketika data tidak memenuhi asumsi distribusi normal. Uji ini bekerja dengan memberi 

peringkat pada perbedaan data berpasangan untuk menentukan apakah perbedaan tersebut 

signifikan. Dengan Kriteria Keputusan: 2) Jika nilai Asymp.Sig (2-tailed) < 0,05, maka Hₐ 

diterima. 2) Jika nilai Asymp.Sig (2-tailed) ≥ 0,05, maka Hₐ ditolak. 

Hipotesis Penelitian 

H₀: Tidak ada perbedaan signifikan antara kondisi pendapatan sebelum dan sesudah 

menerima zakat produktif. 

Hₐ: Ada perbedaan signifikan antara kondisi pendapatan sebelum dan sesudah 

menerima zakat produktif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Hasil analisis menunjukkan adanya perubahan signifikan dalam pemanfaatan zakat 

produktif. Pada hasil Means rata – rata pendapatan meningkat dari Rp1.488.000 menjadi 

Rp2.960.000 yang menunjukkan peningkatan nya sebesar 98,92%. Pendapatan minimum 

terdapat peningkatan dari Rp0 pendapatan menjadi Rp1.000.000. pendapatan maksimum 

juga mengalami peningkatan dari Rp4.500.000 menjadi Rp6.000.000. Peningkatan standar 

deviasi dari Rp969.495,927 menjadi Rp1.441.598,378 mengindikasikan bertambahnya 

variabilitas pendapatan, peningkatan rata – rata pendapatan sebesar 98,92% mengindikasi 

efektivitas penyaluran zakat produktif 

Uji Normalitas 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

logselisihpendapatan ,123 35 ,199 ,939 35 ,051 

a. Lilliefors Significance Correction 

Interpretasi uji Normalitas  

1. Uji Kolmogorov – Smirnov 

Nilai Sig. : 0,199 > 0,05 

Hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai Signifikasi diatas batas 0,05 

mengindikasikan bahwa data cenderung terdistribusi normal. 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

pendapatan sebelum 35 0 4500000 1488000,00 969495,927 

pendapatan sesudah 35 1000000 6000000 2960000,00 1441598,378 

Valid N (listwise) 35     
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2. Uji Shapiro-Wilk  

Nilai Sig. : 0,051 > 0,05  

Hasil uji Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa Nilai signifikansi sedikit diatas ambang 

batas 0,05 Mengindikasikan data terdistribusi normal, meskipun sangat mendekati batas 

signifikansi. 

Berdasarkan hasil antara dua uji tersebut cenderung berada di atas signifikansi Oleh 

karena itu, kita menyimpulkan bahwa data selisih penghasilan berdistribusi normal walaupun 

pada uji Shapiro-wilk data nya berada pada batas kondisi tidak normal mengingat ukuran 

sampel yang relatif kecil (n=35). 

Uji Homogen Varians 
Tabel 3. Hasil Uji Homogen Varians 

Tests of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

pendapatan 

sebelum 

Based on Mean 1,323 5 19 ,297 

Based on Median ,365 5 19 ,866 

Based on Median and 

with adjusted df 

,365 5 7,653 ,859 

Based on trimmed 

mean 

1,137 5 19 ,375 

pendapatan 

sesudah 

Based on Mean ,990 5 19 ,450 

Based on Median ,178 5 19 ,968 

Based on Median and 

with adjusted df 

,178 5 6,215 ,961 

Based on trimmed 

mean 

,804 5 19 ,561 

Untuk variabel "pendapatan sebelum", hasil uji menunjukkan nilai signifikansi 0,297 

(berdasarkan mean). Sedangkan untuk variabel "pendapatan sesudah", nilai signifikansinya 

adalah 0,450 (berdasarkan mean). Kedua nilai ini lebih besar dari tingkat signifikansi α = 

0,05, yang mengindikasikan bahwa varians data antar kelompok adalah homogen.  

Uji Paired T test 
Tabel 4. hasil uji paired t test 

 
Berdasarkan rumusan penelitian  

H0: tidak ada perbedaan antara kondisi pendapatan sebelum dan sesudah mustahik menerima 

zakat produktif. Artinya tidak ada pengaruh pemanfaatan zakat produktif terhadap 

pendapatan mustahik  

Ha: ada perbedaan antara kondisi pendapatan sebelum dan sesudah mustahik menerima 

zakat produktif. Artinya terdapat pengaruh signifikan pemanfaatan zakat produktif terhadap 

pendapatan mustahik 

Dengan pengambilan keputusan  

1. Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha di terima 

2. Sebaliknya, jika nilai Sig. (2-tailed) > maka Ha ditolak dan H0 diterima  

       Melalui tabel uji paired t test di atas nilai Sig. (2-tailed) : 0,001 < 0,05 

menandakan terdapat pengaruh signifikan zakat produktif terhadap pendapatan mustahik. 



 
 

160 

 

 

 

Untuk memastikan hal ini, dilakukan perbandingan T hitung dengan T tabel. Dengan 

pengambilan keputusan sebagai berikut. 

1. Jika nilai t hitung > t tabel maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

2. Sebalik nya, Jika nilai t hitung < t tabel maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

Berdasarkan hasil output “ paired samples test “ diatas, diketahui t hitung bernilai 

negatif yaitu sebesar -9,125. t hitung bernilai negatif di sebabkan nilai rata – rata pendapatan 

sebelum lebih kecil dibandingkan nilai rata – rata pendapatan sesudah. Dalam konteks seperti 

ini maka nilai t hitung negatif dapat bermakna positif. Sehingga t hitung menjadi 9,125. 

Selanjutnya mencari t tabel, dimana t tabel di cari berdasarkan nilai df (degree of 

freedom atau derajat kebebasan) dan nilai signifikansi (α/2). Dari output di atas di ketahui  

Nilai df   : 34  

Nilai signifikansi  : 0,05/2 = 0,025 

Dari nilai ini di dapat nilai t tabel pada distribusi nilai t tabel statistik sebesar 2,032. 

Dengan demikian, nilai t hitung 9,125 > t tabel 2,032 maka pengambilan keputusan dapat di 

simpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Yang berarti terdapat perbedaan antara 

pendapatan sebelum dan sesudah menerima zakat produktif, yang artinya ada pengaruh 

signifikan zakat produktif terhadap pendapatan mustahik. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa zakat produktif yang disalurkan oleh BAZNAS 

Kota Yogyakarta memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan pendapatan 

mustahik. Hal ini mendukung teori pemberdayaan ekonomi Islam yang menegaskan bahwa 

zakat tidak hanya berfungsi sebagai instrumen redistribusi kekayaan tetapi ajuga sebagai alat 

pemberdayaan ekonomi yang berkelanjutan (Al-Qaradawi, 1995). Zakat produktif memiliki 

karakteristik khusus yang memungkinkannya memberikan manfaat jangka panjang bagi 

penerima, karena dana yang disalurkan digunakan untuk aktivitas produktif seperti modal 

usaha, alih-alih hanya untuk kebutuhan konsumtif. 

Analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan responden 

mengalami peningkatan signifikan dari Rp1.488.000 menjadi Rp2.960.000, yang 

mencerminkan kenaikan sebesar 98,92%. Peningkatan ini mengindikasikan adanya 

perbaikan dalam tingkat kesejahteraan ekonomi responden. Peningkatan pendapatan 

minimum juga terlihat jelas, yakni dari Rp0 menjadi Rp1.000.000. Sementara itu, 

pendapatan maksimum menunjukkan peningkatan dari Rp4.500.000 menjadi Rp6.000.000. 

Selain itu, terdapat peningkatan pada standar deviasi pendapatan, yang naik dari 

Rp969.495,927 menjadi Rp1.441.598,378. Peningkatan standar deviasi ini menunjukkan 

adanya peningkatan variabilitas pendapatan di antara responden. Secara keseluruhan, 

kenaikan rata-rata pendapatan sebesar 98,92% mengindikasikan bahwa penyaluran zakat 

produktif memiliki efek positif yang signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan ekonomi 

mustahik. 

Melalui pengujian hipotesis penelitian ini, ditemukan bahwa zakat produktif 

berpengaruh signifikan pada peningkatan pendapatan mustahik. Maka dengan ini juga berarti 

adanya penyaluran zakat produktif di lembaga BAZNAS Kota Yogyakarta memberikan 

dampak baik bagi kesejahteraan ekonomi mustahik dan masyarakat di Kota tersebut. 

Sebaliknya jika tidak adanya penyaluran zakat produktif maka kemungkinan ekonomi 

masyarakat Kota tersebut berada pada kondisi stagnan atau tidak ada perubahan.  

Penelitian terdahulu Anggita Putri 2023 melakukan penelitian tentang “pengaruh 

pemanfaatan dana zakat produktif terhadap pendapatan mustahik pada BAZNAS Kota 

Depok” studi kasus di Kota depok dengan mengunakan data primer dengan jumlah 

responden 22 orang mustahik mengunakan pengukuran skala likert. Yang membedakan 

penelitian ini dengan penelitian – penelitian terdahulu salah satunya adalah penelitian ini 

mengunakan pengukuran skala rasio dengan melakukan perbandingan pendapatan sebelum 
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dan sesudah menerima zakat produktif mengunakan uji paired t test. Hasil analisis penelitian 

ini membuktikan bahwa zakat produktif berpengaruh signifikan terhadap pendapatan. Di 

tunjukkan melalui uji paired t test nilai signifikansi (2-tailed) 0,001 < 0,05 menandakan ada 

pengaruh signifikan pada peningkatan pendapatan mustahik setelah menerima zakat 

produktif. Dari tabel output “paired samples test” di atas memuat juga informasi tentang nilai 

“mean paired differences” adalah sebesar -1472000,000 hal ini menunjukkan selisih rata – 

rata pendapatan mustahik sebelum dan sesudah. Untuk memastikan zakat produktif 

berpengaruh, di lakukan juga perbandingan nilai t hitung dan t tabel. di ketahui hasil 

penelitian t hitung lebih besar daripada t tabel (9,125 > 2,032). Maka dapat di simpulkan 

bahwa zakat produktif yang disalurkan BAZNAS Kota Yogyakarta berpengaruh secara 

signifikan terhadap pendapatan mustahik di Kota tersebut. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menjelaskan tentang pengaruh pemanfaatan zakat produktif terhadap 

pendapatan mustahik pada BAZNAS Kota Yogyakarta. Dari rumusan masalah yang 

dipaparkan pada bab I dan hasil pengujian data yang telah dilakukan serta pembahasan yang 

telah dipaparkan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini 

bahwa zakat produktif berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan pendapatan 

mustahik. 

Hal tersebut terlihat dari hasil uji paired t test yang membandingkan keadaan 

pendapatan sebelum menerima zakat produktif (zakat yang disalurkan kepada mustahik 

untuk pembangunan dan pengembangan usaha)  dan sesudah nya yang memiliki pengaruh 

signifikan terhadap pendapatan mustahik. Rata-rata perbedaan pendapatan sebelum dan 

sesudah intervensi adalah -1.472.000. Tanda negatif menunjukkan adanya peningkatan 

pendapatan setelah intervensi. Hasil uji menunjukkan nilai t = -9,125 dengan derajat 

kebebasan (df) = 34, dan nilai signifikansi p < 0,001. Nilai p yang jauh lebih kecil dari α = 

0,05 mengindikasikan bahwa perbedaan pendapatan sebelum dan sesudah intervensi adalah 

signifikan secara statistik.  

Dilakukan juga uji homegen varians yang di maksudkan untuk mengetahui apakah data 

pendapatan sebelum dan sesudah adalah varian yang sama. Dari hasil uji diatas nilai 

signifikansi 0,297 (berdasarkan mean). Sedangkan untuk variabel "pendapatan sesudah", 

nilai signifikansinya adalah 0,450 (berdasarkan mean). Kedua nilai ini lebih besar dari 

tingkat signifikansi α = 0,05, yang mengindikasikan bahwa varians data antar kelompok 

adalah homogen (sama). 
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